BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian penulis mengenai proses penyelesaian wakaf sengketa rumah Mbah Dulloh Rosidan di Masjid Baitussa’adah menurut hukum Islam adalah Telah diketahui bahwa dari proses penyelesaian sengketa yang terkait dengan sengketa rumah Mbah Dulloh Rosidan di Masjid Baitussa’adah, sudah menemukan titik temu untuk menyelesaikan sengketa ini. Adanya sikap diam dari salah satu pihak, mengakibatkan pihak lain beranggapan bahwa sengketa ini telah selesai dengan lantara mediasi dengan pemerintahan Desa Karangsari. Walaupun mayoritas Ulama membolehkan berdamai lantaran adanya sikap diam, namun Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm tidak memperkenankan adanya perdamaian lantaran adanya sikap diam. Karena sebuah perdamaian berimplikasi adanya hak yang tetap. Sebaiknya apabila para pihak atau salah satu pihak menginginkan perdamaian, hendaknya segera dilaksanakan kesepakatan damai yang disepakati kedua belah pihak. Setelah adanya kesepakatan damai antara kedua belah pihak, lebih baik kesepakatan perdamaian tersebut dituangkan dalam bentuk tulisan atau dalam bentuk akta perjanjian perdamaian.

2. Menurut penulis, tahap-tahap penyelesaian sengketa wakaf rumah Mbah Dulloh Rosidan di Masjid Baitussa’adah apabila dikaitkan dengan tahap- tahap penyelesaian sengketa yang diatur dalam UU No.41 tahun 2004, maka proses penyelesaian sengketa Masjid Baitussa’adah sudah sesuai dengan tahap-tahap penyelesaian sengketa dalam UU No.41 Tahun 2004 ini. karena kesesuaian tersebut karena upaya pertama untuk penyelesaian sengketa ini adalah mediasi di takmir masjid Baitussa’aah tidak berhasil, kemudian mediasi yang dilakukan oleh pemerintahan Desa Karangsari berhasil, maka proses penyelesaian sengketa rumah Mbah Dulloh Rosidan di Masjid Baitussa’adah sudah sesuai UU No.41 Tahun 2004.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis Hukum Islam terhadap proses penyelesaian sengketa wakaf, peneliti memiliki saran bagi pembaca antara lain:

1. Bagi kedua belah pihak atau salah satu dari keduanya tidak memepermasalahkan sengketa tanah wakaf itu di karenakan sudah terjadi perdamaian dan mengikuti kesepakatan dalam surat perjanjian.

2. Hendaknya KUA lebih lebih aktif mensosialisasikan tentang wakaf, tatacara, pentingnya pencatatan ikrat wakaf di PPAIW setempat dan sosialisasi mengenai penyelesaian apabila terjadi sengketa wakaf. Karena masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang wakaf.

3. Peranan Ulama juga dan Pakar-Pakar Wakaf sangat dibutuhkan untuk mengenalkan segala sesuatu yang berkaitan dengan wakaf dan memperkecil terjadinya sengketa wakaf.

4. Masyarakat agar lebih aktif menbaca buku-buku tentang wakaf supaya pengetahuan masyarakat tentang wakaf semakin banyak.
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